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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan laporan
penclitian hasil survey kepuasan masyarakat (SKM) di rumah sakit Klaten.

Shalawat dan salam kami sampaikan untuk junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Laporan penelitian ini berisi dua pokok pembahasan penting yaitu hasil
analisis survey kepuasan masyarakat (SKM) berbasis kinerja rumah sakit yang
terdiri atas gambaran umum responden, kesesuaian kinerja rumah sakit Klaten,
kesesuaian kinerja rumah sakit Klaten terhadap unit layanan, kepuasan pasien
rumah sakit Klaten, kepuasan pasien rumah sakit Klaten terhadap unit layanan, dan
analisis model kepuasan pasien di rumah sakit Klaten. Pembahasan selanjutnya
mengenai laporan hasil importance-performance analysis (TPA) berbasis penilaian
pasien pada kinerja rumah sakit & tingkat kepuasan layanan yang terdiri atas
gambaran umum responden, kesesuaian kinerja rumah sakit Klaten, kepuasan
pasien rumah sakit Klaten, importance-performance analysis, total kinerja unit
pelayanan rumah sakit Klaten, total kepuasan unit layanan rumah sakit Klaten, dan

skor kinerja-kepuasan dan peta [PA,

Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan penelitian ini tentu memiliki
banyak kekurangan. Untuk itu kami menerima masukgn, saran dan kritik dari

berbagai pihak demi kesempurnaannya monograf ini di masa yang akan datang.
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Dr. Elsye Maria Rosa, SKM., M.Kep.
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GAMBARAN UMUM
RSUP DR. SOERADJI TIRTONEGORO KLATEN
RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten didirikan pada tanggal 20 Desember
1927, secara bersama-sama oleh perkebunan-perkebunan (onderneming) milik
pemerintah Hindia Belanda (kini Indonesia) yang terdiri dari perkebunan tembakau,
tebu, dan perkebunan rami. Rumah Sakit tersebut diberi nama “Dr. SCHEURER
HOSPITAL” dan dikelola oleh yayasan “Zending” yang bergerak dibidang

kesejahteraan umat. Rumah Sakit itu dipimpin oleh Dr. Bakker.

Pada tahun 1942 Jepang masuk/menguasai Pemerintah hindia Belanda

sehingga “Dr. SHEURER HOSPITAL” juga dikuasai Jepang. Setelah Indonesia
merdeka pada tahun 1945, rumah sakit diambil alih oleh pemerintah Republik
Indonesia. Karena letak rumah sakit ini berada di desa Tegalyoso, maka kemudian

nama rumah sakit diganti menjadi Rumah Sakit Umum (RSU) Tegalyoso Klaten.

Selama kurun waktu yang panjang dan setelah melalui berbagai perubahan
kearah manajemen Rumah Sakit yang sesuai dengan perkembangan jaman, maka
berdasarkan SK Menteri Kesehatan RI No. 1442 A/ Menkes/SK/XTI1/1997 tanggal
20 Desember 1997 menetapkan nama Rumah Sakit menjadi RSUP dr. Soeradji
Tirtonegoro Klaten. Dokter Soeradji Tirtonegoro merupakan salah satu tokoh

pergerakan pada perkumpulan BOEDI UTOMO dan mengabdi sebagai dokter di
wilayah Klaten.

Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan, pendidikan, dan penelitian
bidang kedokteran, kedokteran gigi, dan kesehatan lain bagi mahasiswa dan tenaga
kesehatan guna mencapai kompetensi tenaga kesehatan sesuai dengan standar
pendidikan, tahun 2020, RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro, memenuhi standar dan
persyaratan sebagai Rumah Sakit Pendidikan Satelit untuk RSUP Dr. Sardjito dan
Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan Universitas Gadjah
Mada dan ditctapkan dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor HK.01.07/ Menkes/ 283 / 2020 tentang Penetapan RSUP dr. Soeradji
Tirtonegoro Sebagai Rumah Sakit Pendidikan Satelit Untuk RSUP Dr. Sardjito dan
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Fakultas  Kedokteran, Keschatan Masyarakat, Dan Keperawatan Universitas

Gadjah Mada tanggal 23 April 2020.

VISI
“Unggul dalam Pelayanan Publik”

Unggul:

Lebih tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, awet, dsb) daripada yang lain; utama
Pelayanan Publik:

segala bentuk jasa pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupun jasa publik

yang pada prinsipnya menjadi tanggungjawab dan dilaksanakan oleh Instansi

Pemerintah di Pusat, di Daerah dan di lingkungan BUMN/BUMD, dalam rangka

upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

5]

MISI

Meningkatkan pelayanan kesehatan yang bercirikan Smart and Inteligent
Hospital yang mengedepankan mutu dan keselamatan pasien
Meningkatkan pendidikan kedokteran, keperawatan, dan tenaga kesehatan
lain serta penelitian translational

Meningkatkan kepuasan pelayanan publik melalui Zona Integritas
Meningkatkan status kesehatan masyarakat melalui
mengedepankan Academic Health System(AHS) Univesitas Gajah Mada
(UGM)

MOTTO

“Bersih, Nyaman, Akurat”
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HASIL ANALISIS SURVEY KEPUASAN MASYARAKAT
BERBASIS KINERJA RUMAH SAKIT

1. Gambaran Umum Responden

Tabel 1 menunjukkan layanan rumah sakit yang ada di RS Klaten dan
digunakan oleh pasien. Layanan rawat inap menempati urutan teratas dari layanan
yang paling banyak digunakan pasien, yaitu 27,1%. Kemudian diikuti oleh layanan
rawat jalan dengan persentase pelayanan 21%. Ketiga adalah pelayanan instalasi
gawat darurat (IGD) dengan persentase 17,6%. Untuk layanan yang paling kecil
digunakan pasien adalah jasa laboratorium dengan persentasi 3,1%; layanan

radiologi 5,3% dan layanan maternity 5,9%.

Tabel 1: Layanan Rumah Sakit Yang Digunakan Pasien

Farmasi 59 10,2
IGD 102 17,6
Laboratorium 18 3,1
Maternity 34 5,9
Radiologi 31 53
Rawat Inap 157 27,1
Rawat Jalan 122 21
Rehabilitasi 49 8,4
Total 572 100

Tabel 2 menunjukkan rentang umur pasien yang mengunakan layanan di RS
Klaten. Kelompok umur 31-40 tahun adalah kelompok umur dengan persentase
paling tinggi, yaitu 24,5%. Kelompok kedua adalah kelompok umur 21-30 tahun
dengan persentase sebesar 22,1%. Kelompok umur paling rendah ada pada
kelompok umur > 60 tahun dengan persentase 9,5% dan kelompok umur < 20 tahun

dengan persentase 9,8%.
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Tabel 2: Rentang Umur Pasien

"< 20 tahun T S R TR

21-30 tahun 128 22,1
31-40 tahun 142 24,5
41-50 tahun 110 19
51-60 tahun 80 13,8
>60 tahun 55 9,5
Total 372 100

Pada Tabel 3 pasien dengan jenis kelamin perempuan memiliki persentase
lebih besar dari pasien laki-laki dengan persentase 53,3%. Sedangkan pasien laki-

laki hasil survei kepuasan pasien di RS Klaten hanya scbesar 43,3%.

Tabel 3: Jenis Kelamin Pasien

Laki-laki 263 453
Perempuan 309 53.3
Total 872 100

Tabel 4 menunjukkan tingkat pendidikan pasien. Pasien dengan tingkat
pendidikan SLTA atau sederajat memiliki persentase paling besar, yaitu 61,6%.
Kemudian diikuti oleh pasien dengan tingkat pendidikan D4/S1 dengan persentase
sebesar 20,3% dan pasien dengan tingkat pendidikan Diploma III sebesar 15%.
Untuk pasien dengan tingkat pendidikan S2/83 hanya sebesar 1,7%.

Tabel 4: Tingkat Pendidikan Pasien

< SLTA atau sederajat 357 61,6
Diploma I ; 87 15
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D4/S-1 118 20,3
S2/83 10 1,7
Total 912 100

Tabel 5 menunjukkan hasil deskripsi frekuensi dari pekerjaan pasien.
Kategori pekerjaan wiraswasta adalah yang paling besar dengan persentase 20,9%.
Kedua diikuti oleh kategori pegawai swasta dengan persentase 20,2%. Persentase
jenis pckerjaan pasien paling kecil ada pada jenis pekerjaan pegawai
BUMN/BUMD dengan persentase 2,9%. Dan pekerjaan lainnya yang tidak masuk

dalam kategori ada sebesar 28,4%.

Tabel 5. Pekerjaan Pasien

Pelajar/Mahasiswa 92 159
PNS/TNI/POLRI 60 10.3
Pengawai BUMN/ BUMD g 2
Pegawai Swasta 117 20.2
Wiraswasta 121 20.9
Lainnya 165 28.4

Total Q72 100

II. Kesesuaian Kinerja Rumah Sakit Klaten

a. Aspek Administrasi

Tabel 6 menunjukkan jumlah dan persentase penilaian pasien di RS Klaten
terkait dengan kinerja rumah sakit pada aspek administrasi. Berdasarkan hasil ini
pasien menilai bahwa kinerja aspek administrasi rumah sakit sudah sesuai untuk
kesesuaian syarat berobat, mudah dalam prosedur dan cepat dalam melakukan
pelayanan. Hanya sedikit dari pasien yang menilai tidak sesuai pada kesesuaian
syarat berobat, tidak mudah dalam prosedur dan kurang cepat dalam melakukan

pelayanan di mana persentase yang menilai rendah < 5%.
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Tabel 6: Penilaian Pasien Terhadap Kesesuaian Kinerja Administrasi

Rumah Sakit Klaten

Kesesuaian syarat Tidak sesuai 7 1.2
Sesuai 373 65.2
Sangat sesuai 192 33.6

Kemudahan Prosedur Tidak Mudah 10 1.7
Mudah ) 61.5
Sangat mudah 210 36.7

Kecepatan Layanan Kurang Cepat 20 D
Cepat 363 63.5

Sangat Cepat 189 33

b. Aspek Layanan Tangible

Penilaian layanan tangible dari penilaian pasien terhadap tarif di RS Klaten
adalah gratis dan murah dengan standar produk yang sudah sesuai. Hanya sebagian
kecil pasien yang menjawab tarif cukup mahal dan standar produk yang tidak sesuai

dimana persentasenya kurang dari 5%.

Tabel 7: Penilaian Pasien Terhadap Kesesuaian Kinerja Layanan Tangible

Rumah Sakit Klaten

Biaya/Tarif Cukup Mabhal ' 16 2.8
Murah ‘ 248 | 43.4

Gratis 308 53.8

Standar Tidak Sesuai | 7 ' 1.2
Produk Sesuai R 387 67.7
Sangat Sesuai : 178 31.1
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c. Aspek Kinerja Karyawan

Penilaian pasien terkait dengan kinerja karyawan RS Klaten sebagian besar
adalah kompeten untuk kompetensi petugas dan sopan dan ramah untuk perilaku
petugas. Hanya sebagian kecil saja, yaitu kurang dari 5% yang menilai kompetensi

petuga tidak kompeten dan tidak sopan dan tidak ramah untuk perilaku petugas.

Tabel 8: Penilaian Pasien Terhadap Kesesuaian Kinerja Karyawan Rumah

Sakit Klaten

Kompetensi Petugas Tidak Kompeten 7 1.2
Kompeten 350 61.2

Sangat Kompeten 215 37.6

Perilaku Petugas Tidak Sopan dan Ramah 4 0.7
Sopan dan Ramah 334 58.4

Sangat Sopan dan Ramah 234 40.9

d. Aspek Layanan Intangible

Aspek kinerja layanan intangible mendapatkan penilaian pasien baik pada
sarana dan prasarana dan penilaian dikelola dengan baik pada pengaduan layanan.
Penialian cukup pada sarana dan prasana serta ada tapi tidak berfungsi pada

pengaduan layanan hanya sebesar kurang dari 5%.

Tabel 9: Penilaian Pasien Terhadap Kesesuaian Kinerja Layanan Intangible

Rumah Sakit Klaten
L e S o o).
Sarana & Prasarana Cukup 16 2.8
Baik 317 554
Sangat Baik | 239 41.8
Pengaduan layanan Ada Tapi Tidak Berfungsi -4 0.7
Berfungsi Tidak Maksimal 192 33.6
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Dikelola Dengan Baik 376 65.7
Berdasarkan penilaian pada semua aspek kinerja rumah sakit di RS Klaten
dari pasien dapat disimpulkan bahwa kinerja RS Klaten sudah tinggi dan berjalan
dengan baik. Kinerja yang diberikan RS Klaten dalam bentuk pelayanan kepada
pasiecn merupakan wujud komitmen organisasi dalam membangun scrta

mengembangkan mutu pelayanan.

IMl. Kesesuaian Kinerja RS Klaten Terhadap Unit Layanan

Tabel 10 menunjukkan penilaian pasien berdasarkan sebaran dari unit
pelayanan keschatan yang ada di RS Klaten. Nilai chi-square sebesar 23,462 dengan
p = 0,053 > 0,05 menunjukkan bahwa penilaian terkait dengan kesesuaian syarat
berobat di RS Klaten sudah dapat dikatakan merata. Artinya hampir dalam setiap
unit layanan kesehatan tidak ada perbedaan signifikan terkait kesesuaian syarat
berobat. Meskipun demikian, masih ada beberapa unit layanan kesehatan di RS
Klaten yang mendapatkan penilaian tidak sesuai dari pasien, yaitu unit IGD,
Laboratorium, Radiologi dan Rawat Inap. Ini memberikan indikasi bahwa kinerja
layanan di unit-unit tersebut pertu lebih ditingkatkan terkait kesesuaian syarat

berobat.

Tabel 10: Penilaian Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan Untuk Aspek

Kesesuaian Syarat Berobat

Tidak sesuai Sesuai Sangat sesuai
Farmasi 0 48 11 59
0.00% 8.40% 1.90% 10.30%
IGD ‘ 3 67 a2 102
0.50% 11.70% 5.60% 17.80%
Laboratorium 1 14 3 18
0.20% 2.40% 0.50% 3.10%
Maternity 0 24 10 34
0.00% 4.20% 1.70% 5.90%
Radiologi 1 | 19 11 31
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0.20% 3.30% 1.90% 5.40%
Rawat Inap 2 101 54 157

0.30% 17.70% 9.40% 27.40%
Rawat Jalan 0 69 53 122

0.00% 12.10% 9.30% 21.30%
Rehabilitasi 0 31 18 49

0.00% 5.40% 3.10% 8.60%
Chi-square (p) 23.462 (0.053)

Tabel 11 menunjukkan penilaian pasien berdasarkan sebaran dari unit
pelayanan kesehatan yang ada di RS Klaten untuk kemudahan prosedur. Nilai chi-

square yang diperoleh adalah sebesar 38,015 dengan p = 0,001 < 0,01 yang

menunjukkan bahwa penilaian tentang kemudahan prosedur layanan di RS Klaten

belum merata. Artinya masih ada unit yang memberikan kemudahan prosedur yang

sangat mudah dan ada unit layanan yang memiliki prosedur tidak mudah. Beberapa

unit perlu meningkatkan kemudahan dalam prosedur pengobatan, seperti unit IGD,

unit Radiologi, Rawat Inap, Rawat Jalan dan unit Rehabilitasi.

Tabel 11: Penilaian Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan Untuk Aspek

Kemudahan Prosedur

Tidak Mudah Mudah Sangat mudah
Farmasi 0 43 16 59
0.00% 7.50% 2.80% 10.30%
IGD Las 69 28 102
0.90% 12.10% 4.90% 17.80%
Laboratorium 0 16 2 18
0.00% 2.80% 0.30% 3.10%
Maternity 0 23 11 34
0.00% 4.00% 1.90% 5.90%
Radiologi | 24 6 31
0.20% 4.20% 1.00% 5.40%
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Rawat Inap I 85 71 157
0.20% 14.90% 12.40% 27.40%

Rawat Jalan 1 62 59 122
0.20% 10.80% 10.30% 21.30%

Rehabilitasi 2 30 17 49
0.30% 5.20% 3.00% 8.60%

Chi-square (p) 38.015 (0.001)

Tabel 12 menunjukkan penilaian pasien berdasarkan sebaran dari unit
pelayanan kesehatan yang ada di RS Klaten untuk kecepatan layanan. Terkait
dengan penilaian pasien dalam kecepatan Jayanan di unit layanan RS Klaten
mendapatkan skor chi-square sebesar 53,034 dengan p = 0,000 < 0,01. Hal ini
menunjukkan bahwa kecepatan layanan yang diberikan di unit-unit pelayanan RS
Klaten masih belum merata, dimana ada unit yang memberikan pelayanan dengan
cepat namun masih ada unit yang memberikan layanan kurang cepat. Unit
Maternity menjadi satu-satunya unit yang tidak terdapat penilaian kurang cepat
dalam memberikan layanan. Sedangkan unit IGD adalah unit yang paling banyak

mendapatkan penilaian kurang cepat dalam memberikan layanan.

Tabel 12: Penilaian Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan Untuk Aspek

Kecepatan Layanan

Kurang Cepat

Cepat

Sangat Cepat

Farmasi 1 44 14 59
0.20% 7.70% 2.40% 10.30%
IGD 11 62 29 102
1.90% 10.80% 5.10% 17.80%
Laboratorium 2 12 4 18
0.30% 2.10% 0.70% 3.10%
Maternity 0 27 7 34
0.00% 4.70% 1.20% 5.90%
Page 10
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Radiologi I

0.20%
Rawat Inap I
0.20%
Rawat Jalan I
0.20%
Rehabilitasi 3
0.50%

Chi-square (p)

23
4.00%
98
17.10%
61
10.70%
36
6.30%

-
1.20%
58
10.10%
60
10.50%
10
1.70%

53.034 (0.000)

31
5.40%
157
27.40%
122
21.30%
49
8.60%

Tabel 13 menunjukkan penilaian pasien dari aspek tarif layanan kesehatan

di RS Klaten. Aspek ini mendapatkan skor chi-square sebesar 67,434 dengan p =

0,000 <0,01 dimana dari tarif layanan kesehatan yang diberikan di RS Klaten masih

beragam. Pasien menilai ada layanan kesehatan di RS Klaten yang murah dan

bahkan gratis namun masih ada unit layanan yang memberikan tarif cukup mahal.

Terkait tarif pelayanan harus mampu dimaklumi jika terjadi perbedaan di unit

pelayanan, hal ini sangat tergantung dengan jenis penyakit, pengobatan dan

peralatan yang digunakan.

Tabel 13: Penilaian Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan Untuk Aspek

Tarif Layanan

Farmasi 1
0.20%
IGD 9
1.60%
Laboratorium l
0.20%
Maternity ' 3
0.50%
Radiologi | 0

SKM RSUP KLATEN_JULI 2022
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4.00%
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1.60%
10
1.70%
11

35
6.10%
54
9.40%

1.40%
21
3.70%
20

09
10.30%
102
17.80%
18
3.10%
34
5.90%
31

Page 11



0.00% 1.90% 3.50% 5.40%

Rawat Inap 0 97 60 157
0.00% 17.00% 10.50% 27.40%
Rawat Jalan | 52 69 122
0.20% 9.10% 12.10% 21.30%
Rehabilitasi [ 7 41 49
0.20% 1.20% 7.20% 8.60%
Chi-square (p) 67.434 (0.000)

Tabel 14 menunjukkan penilaian pasien dari aspek standar produk layanan
kesehatan di RS Klaten. Standar produk mendapatkan skor chi-square sebesar
44,527 dengan p = 0,000 < 0,01 dimana ini menunjukkan bahwa tiap unit pelayanan
di RS Klaten memiliki standar produk layanan yang berbeda. Perbedaan penilaian
dalam standar produk merupakan hal yang wajar karena tiap unit memiliki standar

produk yang berbeda-beda.

Tabel 14: Penilaian Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan Untuk Aspek

Standar Produk Layanan

Tidak Sesuai Sesuai Sangat Sesuai
Farmasi 0 44 15 39
0.00% 7.70% 2.60% 10.30%
IGD 3 74 25 102
0.50% 12.90% 4.40% 17.80%
Laboratorium 0 by sidls 3 18
0.00% 2.60% 0.50% 3.10%
Maternity 0 | 26 8 34
0.00% 4.50% 1.40% 5.90%
Radiologi TR T I 4 31
0.20% 4.50% 0.70% 5.40%
Rawat Inap | [ 103 53 157

0.20% - 18.00% 9.30% 27.40%
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Rawat Jalan 58 62 122

0.30% 10.10% 10.80% 21.30%
Rehabilitasi 0 41 8 49

0.00% 7.20% 1.40% 8.60%
Chi-square (p) 44.527 (0.000)

Tabel 15 menunjukkan penilaian pasien dari aspek kompetisi petugas di RS
Klaten. Kompetensi petugas di RS Klaten mendapatkan skor chi-square sebesar
29,817 dengan p = 0,008 < 0,01 dimana ini menunjukkan kompetensi petugas di
RS Klaten masih berbeda dan tidak disetiap unit layanan sama. Beberapa unit yang
mendapatkan penilaian tidak kompeten adalah unit IGD, Laboratorium, Maternity

dan Rawat Jalan.

Tabel 15: Penilaian Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan Untuk Aspek

Kompetisi Petugas

Tidak Kompeten =~ Kompeten = Sangat Kompeten

Farmasi 0 41 18 59
0.00% 7.20% 3.10% 10.30%
IGD 4 57 41 102
0.70% 10.00% 7.20% 17.80%
Laboratorium | 9 8 18
0.20% 1.60% 1.40% 3.10%
Maternity 1 25 8 34
0.20% 4.40% 1.40% 5.90%
Radiologi | R0 19 ‘ 12 31
0.00%  3.30% 2.10% 5.40%
Rawat lna[i | 0o 104 a5 157
0.00%  18.20% 9.30% 27.40%
Rawat Jalan x| e 61 122
0.20% 10.50% 10.70% 21.30%
Rehabilitasi 0 5 14 49
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Chi-square (p) 29.817 (0.008)

[abel 16 menunjukkan penilaian pasien dari aspek perilaku petugas di RS
Klaten. Perilaku petugas mendapatkan skor chi-square scbesar 28,759 dengan p =
0,011 < 0,05 dengan demikian perilaku petugas di unit layanan RS Klaten masih
ada yang masih dinilai rendah oleh pasien. Unit dengan penilaian rendah untuk

perilaku petugas adalah unit IGD, Rawat jalan dan Rehabilitasi.

Tabel 16: Penilaian Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan Untuk Aspek

Perilaku Petugas

Tidak Sopan Sopan dan Sangat Sopan dan
dan Ramah Ramah Ramah
Farmasi 0 e > 59
0.00% 7.70% 2.60% 10.30%
1IGD 2 62 38 102
0.30% 10.80% 6.60% 17.80%
Laboratorium 0 9 9 18
0.00% 1.60% 1.60% 3.10%
Maternity 0 25 9 34
0.00% 4.40% 1.60% 5.90%
Radiologi 0 19 12 31
0.00% 3.30% 2.10% 5.40%
Rawat Inap 0 93 64 157
0.00% 16.30% 11.20% 27.40%
Rawat Jalan 1 52 69 122
0.20% 9.10% 12.10% 21.30%
Rehabilitasi Do 30 I8 49
0.20% 5.20% 3.10% 8.60%
Chi-square (p) 28759001
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Tabel 17 menunjukkan penilaian pasien dari aspek sarana dan prasarana di
RS Klaten. Sarana dan prasarana mendapatkan skor chi-square scbesar 63,177
dengan p = 0,000 < 0,01 dimana hal ini menunjukkan penilaian sarana dan
prasarana di unit layanan RS Klaten memiliki perbedaan. Penilaian terendah sarana
dan prasarana adalah cukup. Unit-unit yang dinilai rendah terhadap sarana dan
prasarana oleh pasicn diantaranya 1GD, Laboratorium, Maternity, Radiologi dan
Rawat Jalan. Dengan demikian, perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana di

unit-unit tersebut.

Tabel 17: Penilaian Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan Untuk Aspek

Sarana Dan Prasarana

Cukup Baik Sangat Baik

Farmasi 0 45 14 59
0.00% 7.90% 2.40% 10.30%

IGD 7 57 38 102
1.20% 10.00% 6.60% 17.80%

Laboratorium 3 . 9 6 18
0.50% 1.60% 1.00% 3.10%

Maternity 3 25 8 34
0.50% 4.00% 1.40% 5.90%

Radiologi 2 ‘ 17 ‘ 12 3]
030%  3.00% 2.10% 5.40%

Rawat Inap R R 72 157
000%  1490%  12.60% 27.40%

RawatJalen 1 e LTS = S 122
T 020% | 860%  12.60% 21.30%

Rehabilitasi TR e TR T 49
 000% @ 560%  3.00% 8.60%

Chi-square (p) | ' 63.177 (0.000)
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Tabel 18 menunjukkan penilaian pasien dari aspek pengaduan layanan di
RS Klaten. Pengaduan layanan memiliki skor chi-square sebesar 112,368 dengan p
=0,000< 0,01 dimana pengaduan layanan dalam pandangan pasien masih memiliki
perbedaan signifikan. Unit-unit yang memiliki penilaian rendah dalam pengaduan
layanan adalah unit Rawat Inap dan Rawat Jalan, unit tersebut banyak penilaian

pengaduan layanan yang belum berfungsi tidak maksimal.

Tabel 18: Penilaian Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan Untuk Aspek

Pengaduan Layanan

Ada Tapi Tidak ~ Berfungsi Tidak Dikelola

Berfungsi Maksimal Dengan Baik
Farmasi 0 7 52 59
0.00% 1.20% 9.10% 10.30%
IGD 1 14 87 102
0.20% 2.40% 15.20% 17.80%
Laboratorium 0 6 12 18
0.00% 1.00% 2.10% 3.10%
Maternity 1 4 29 34
0.20% 0.70% 5.10% 5.90%
Radiologi i 3 6 24 31
0.20% 1.00% 4.20% 5.40%
Rawat Inap 7 0 ‘ 98 59 157
0.00% 17.10% 10.30% 27.40%
Rawat Jalan | s Gk A48 73 122
| 020% 8.40% O 12.80% 21.30%
Rehabilitasi 0 9 ' 40 49
0.00% L60%  7.00% 8.60%
Chi-square (p) : 112.368 (0.000)

Penilaian pasien terhadap kinerja unit pelayanan di RS Klaten masih sangat

beragam, Hal ini menunjukkan bahwa masih perlu pengembangan dan peningkatan
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kinerja unit pelayanan terutama yang masih mendapatkan penilaian kurang dari

pasien.

IV.  Kepuasan Pasien Rumah Sakit Klaten

a. Aspck Administrasi

Tabel 19 menunjukkan penilaian kepuasan dari pasien yang berobat di RS
Klaten terkait aspek administrasi. Untuk aspek kesesuaian syarat berobat dan
kemudahan prosedur mendapatkan penilaian sangat puas dengan frekuensi tertinggi
(40% dan 38,5%), namun demikian pasien yang kurang puas masih banyak (21,2%
dan 30,4%). Aspek kecepatan layanan jawaban paling banyak adalah puas (60,7%)
namun demikian hanya 3% jawaban yang kurang puas. Hal ini menunjukkan bahwa

aspek administrasi di RS Klaten, kecepatan pelayanan menjadi aspek yang paling

disukai oleh pasien.

Tabel 19: Tingkat Kepuasan Pasien Pada Aspek Administrasi

Kesesuaian syarat Kurang puas 121 21.2
(KP1) Puas 220 38.5
Sangat puas 231 404
Kemudahan Kurang Puas 174 30.4
Prosedur (KP2) Puas 178 31.1
Sangat Puas 220 385

Kecepatan Layanan Kurang Puas 17 3
(KP3) Puas 347 60.7
Sangat Puas 208 36.4

b. Aspek Layanan Tangible

Tabel 20 menunjukkan penilaian kepuasan dari pasien yang berobat di RS
Klaten terkait aspek layanan tangible. Berdasarkan tingkat kepuasan pasien pada
aspek layanan tangible, yaitu tarif dan standar produk, mendapatkan bahwa pasien
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tingkat kepuasan pasien sudah tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban kurang

puas pada aspek tarif dan standar produk di bawah 5%.

Tabel 20: Tingkat Kepuasan Pasien Pada Aspek Layanan Tangible

Tarif (KP4) Kurang Puas 24 42
Puas 251 43.9

Sangat Puas 297 51.9

Standar Produk Kurang Puas 8 1.4
(KPS) Puas 385 67.3
Sangat Puas 179 3113

c. Aspek Kinerja Karyawan

Tabel 21 menunjukkan penilaian kepuasan dari pasien yang berobat di RS
Klaten terkait aspek kinerja karyawan. Berdasarkan tingkat kepuasan pasien pada
aspek kinerja karyawan, yaitu kompetensi dan perilaku petugas, mendapatkan
bahwa pasien tingkat kepuasan pasien sudah tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan

jawaban kurang puas pada aspek kompetensi dan perilaku petugas di bawah 5%.

Tabel 21: Tingkat Kepuasan Pasien Pada Aspek Kinerja Karyawan

Kompetensi Petugas Kurang Puas 6 1

(KP6) Puas ’ 326 57

Sangat Puas | 240 42
Perilaku Petugas ~  Kurang Puas | 5 0.9
(KP7) " Puas ‘ 316 55.2
SangatPuas 251 43.9
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d. Aspek Layanan Intangible

Tabel 22 menunjukkan penilaian kepuasan dari pasien yang berobat di RS
Klaten terkait aspek layanan intangible. Berdasarkan tingkat kepuasan pasien pada
aspek layanan intangible, yaitu sarana dan prasarana serta pengaduan layanan,
mendapatkan bahwa pasien tingkat kepuasan pasien sudah tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan jawaban kurang puas pada aspek sarana dan prasarana serta

pengaduan layanan di bawah 5%.

Tabel 22: Tingkat Kepuasan Pasien Pada Aspek Layanan Intangible

Kurang Puas | C 12 ) 28

arana &
Prasarana (KP8)  Puas L7/ 55.4
Sangat Puas 243 42.5
Pengaduan layanan = Kurang Puas 10 1.7
(KP9) Puas 196 343
Sangat Puas 366 64

V. Kepuasan Pasien RS Klaten Terhadap Unit Layanan

Tabel 23 menunjukkan tingkat kepuasan pasien pada kesesuaian syarat
berobat berdasarkan unit pelayanan di RS Klaten. Aspek kesesuaian syarat berobat
mendapatkan nilai chi-square sebesar 309,347 dengan p = 0,000 < 0,01 dimana
tingkat kepuasan pasien pada aspek ini berbeda-beda untuk unit pelayanan yang ada
di RS Klaten. Unit pelayanan dengan tingkat kepuasan pasien rendah ada pada unit
1GD, Maternity, Radiologi, Laboratorium, Rehabilitasi dan Rawat Inap.

Tabel 23: Tingkat Kepuasan Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan

Untuk Kesesuaian Syarat Berobat

Kurang Puas ~ Puas Sangat Puas

Farmasi : 0 42 17 59
‘ 0.00% 7.30% 3.00% 10.30%
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IGD 50 6 46 102

8.70% 1.00% 8.00% 17.80%
Laboratorium 7 0 11 18
1.20% 0.00% 1.90% 3.10%
Maternity 18 0 16 34
3.10% 0.00% 2.80% 5.90%
Radiologi 18 0 13 31
3.10% 0.00% 2.30% 5.40%
Rawat Inap 2 101 54 157
0.30% 17.70% 9.40% 27.40%
Rawat Jalan 0 71 51 122
0.00% 12.40% 8.90% 21.30%
Rehabilitasi 26 0 23 49
4.50% 0.00% 4.00% 8.60%
Chi-square (p) 309.347 (0.000)

Tabel 24 menunjukkan tingkat kepuasan pasien pada kemudahan prosedur
berobat berdasarkan unit pelayanan di RS Klaten. Aspek kemudahan prosedur
berobat mendapatkan nilai chi-square sebesar 368,62 dengan p = 0,000 < 0,01
dimana tingkat kepuasan pasien pada aspek ini berbeda-beda untuk unit pelayanan
yang ada di RS Klaten. Unit-unit dengan tingkat kepuasan rendah pada aspek ini
adalah unit IGD, Farmasi, Maternity, Rahabilitasi, Radiologi dan Laboratorium.

Tabel 24: Tingkat Kepuasan Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan

Untuk Kemudahan Prosedur

Kurang Puas Sangat Puas
Farmasi 4] 0 18 59
7.20% 0.00% 3.10% 10.30%
IGD 56 ‘ 0 46 102
9.80% 0.00% 8.00% 17.80%
Laboratorium I 0 7 18
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1.90% 0.00% 1.20% 3.10%

Maternity 26 0 8 34
4.50% 0.00% [.40% 5.90%
Radiologi 18 0 13 31
3.10% 0.00% 2.30% 5.40%
Rawat Inap l 105 51 157
0.20% 18.40% 8.90% 27.40%
Rawat Jalan I 73 48 122
0.20% 12.80% 8.40% 21.30%
Rehabilitasi 20 0 29 49
3.50% 0.00% 5.10% 8.60%
Chi-square (p) 368.620 (0.000)

Tabel 25 menunjukkan tingkat kepuasan pasien pada kecepatan layanan
berdasarkan unit pelayanan di RS Klaten. Aspek kecepatan layanan mendapatkan
nilai chi-square sebesar 58,05 dengan p = 0,000 < 0,01 dimana tingkat kepuasan
pasien pada aspek ini berbeda-beda untuk unit pelayanan yang ada di RS Klaten.
Unit Rawat Jalan dan Rawat Inap adalah unit yang masih punya penilaian tingkat

kepuasan rendah dalam hal kecepatan layanan.

Tabel 25: Tingkat Kepuasan Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan

Untuk Kecepatan Layanan

Puas Sangat Puas
Farmasi 1 42 16 59
0.20% 7.30% 2.80% 10.30%
IGD 1 43 58 102
0.20% 7.50% 10.10% 17.80%
Laboratorium 0 8 10 18
0.00% 1.40% 1.70% 3.10%
Maternity 1 23 10 34
0.20% 4.00% 1.70% 5.90%
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Radiologi 0 15 16 31

0.00% 2.60% 2.80% 5.40%
Rawat Inap 4 114 39 157

0.70% 19.90% 6.80% 27.40%
Rawat Jalan 10 78 34 122

1.70% 13.60% 5.90% 21.30%
Rehabilitasi 0 24 25 49

0.00% 4.20% 4.40% 8.60%
Chi-square (p) 58.050 (0.000)

Tabel 26 menunjukkan tingkat kepuasan pasien pada tarif berdasarkan unit
pelayanan di RS Klaten. Aspek tarif mendapatkan nilai chi-square sebesar 98,257
dengan p = 0,000 < 0,01 dimana tingkat kepuasan pasien pada aspek ini berbeda-
beda untuk unit pelayanan yang ada di RS Klaten. Unit dengan tingkat kepuasan
rendah pada tarif ada pada unit Rawat Inap, Rawat Jalan dan IGD.

Tabel 26: Tingkat Kepuasan Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan

Untuk Tarif
Kurang Puas Puas Sangat Puas

Farmasi 0 44 15 59
0.00% 7.70% 2.60% 10.30%

IGD 5 58 39 102
0.90%  10.10% 6.80% 17.80%

Laboratorium 0o 10 ‘ 8 18
T % 1.40% 3.10%

Maternity i e [ 23 1] 34
0.00%  4.00% 1.90%  5.90%

Radiologi 0 ¥ N 11 31
T000% | 350% | 190% 5.40%

~ Rawat Inap 9 ' 26 § 122 157

1.60% 4.50% 21.30% 27.40%
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Rawat Jalan 9 49 64 122

1.60% 8.60% 11.20% 21.30%
Rehabilitasi [ 21 27 49

0.20% 3.70% 4.70% 8.60%
Chi-square (p) 98.257 (0.000)

Tabel 27 menunjukkan tingkat kepuasan pasien pada standar produk
berdasarkan unit pelayanan di RS Klaten. Aspek standar produk mendapatkan nilai
chi-square sebesar 13,198 dengan p= 0,511 > 0,05 dimana tingkat kepuasan pasien
pada aspek ini tidak berbeda signifikan untuk unit pelayanan yang ada di RS Klaten.
Hal ini menunjukkan penerapan standar produk di RS Klaten untuk setiap unit
sudah sama. Namun demikian, unit Rawat Jalan, Rawat Inap, IGD dan Rehabilitasi

masih memiliki penilaian tingkat kepuasan yang rendah dari pasien.

Tabel 27: Tingkat Kepuasan Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan
Untuk Standar Produk

Kurang Puas Sangat Puas
Farmasi 0 44 15 59
' 0.00% 7.70% 2.60% 10.30%
IGD 2 64 36 102
C030% 0 1120% @ 6.30% 17.80%
Laboratorium i 0 TS i 18
0.00% 1.90% 1.20% 3.10%
Maternity | 0 2% | 7 34
0.00% 470% 1.20% 5.90%
Radiologi 0 | 19 ' 12 31
0.00% 3.30% 2.10% 5.40%
Rawat Inap | 2 I 40 157
0.30% 20.10% 7.00% 27.40%
Rawat Jalan 3 : 75 44 122
0.50% C13.10% 7.70% 21.30%
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Rehabilitasi 1 30 18 49
0.20% 5.20% 3.10% 8.60%
Chi-square (p) 13.198 (0.511)

Tabel 28 menunjukkan tingkat kepuasan pasien pada kompetensi petugas
berdasarkan unit pelayanan di RS Klaten. Aspek kompetensi petugas mendapatkan
nilai chi-square sebesar 27,84 dengan p = 0,015 < 0,05 dimana tingkat kepuasan
pasien pada aspek ini berbeda-beda untuk unit pelayanan yang ada di RS Klaten.
Unit dengan tingkat kepuasan rendah di antaranya adalah unit IGD, Rawat Jalan

dan Rawat Inap.

Tabel 28: Tingkat Kepuasan Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan

Untuk Kompetensi Petugas

Kurang Puas Puas Sangat Puas

Farmasi 0 41 18 59
0.00% 7.20% 3.10% 10.30%

IGD 3 44 55 102
0.50% 7.70% 9.60% 17.80%

Laboratorium ! 0 8 10 18
_ 0.00% - L.40% 1.70% 3.10%

Maternity o 0 25 | 1 34
C000%  400%  1.90% 5.90%

TS P R— S T 16 31
O 000% | 260%  280% 5.40%

Rawat Inap B SR O MR L | 51 L 15T
O 020% | 18.40% 8.90% 27.40%

Rawat Jalan | SR T RS 122
030%  1140%  9.60% 21.30%
Rehabilitasi | 0 Jreads 2 49
0.00%  440%  420% 8.60%
Chi-square () 27.840 (0.015)
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Tabel 29 menunjukkan tingkat kepuasan pasien pada perilaku petugas
berdasarkan unit pelayanan di RS Klaten. Aspek perilaku petugas mendapatkan
nilai chi-square sebesar 16,772 dengan p = 0,511 > 0,05 dimana tingkat kepuasan
pasien pada aspek ini tidak berbeda signifikan untuk unit pelayanan yang ada di RS
Klaten. Unit dengan tingkat kepuasan pasien kurang puas adalah unit IGD, Rawat

Inap, Rawat Jalan dan Rehabilitasi.

Tabel 29: Tingkat Kepuasan Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan

Untuk Perilaku Petugas

Kurang Puas Puas Sangat Puas

Farmasi 0 42 17 59
0.00% 7.30% 3.00% 10.30%

IGD 2 46 54 102
0.30% 8.00% 9.40% 17.80%

Laboratorium 0 8 10 18
0.00% 1.40% 1.70% 3.10%

Maternity 0 23 11 34
0.00% 4.00% 1.90% 5.90%

Radiologi 0 16 15 31
0.00% 2.80% 2.60% 5.40%

Rawat Inap 1 | 90 66 157
' 0.20% 15.70% 11.50% 27.40%

Rawat Jalan 1 66 55 122
: O 020%  11.50% 9.60% 21.30%

Rehabilitasi S R s 23 49
1T 020% T 440% 4.00% 8.60%

Chi-square (p) | =y 16.772 (0.269)

Tabel 30 menunjukkan tingkat kepuasan pasien pada sarana dan prasarana
berdasarkan unit pelayanan di RS Klaten, Aspek sarana dan prasarana mendapatkan

nilai chi-square sebesar 33,001 dengan p = 0,003 < 0,01 dimana tingkat kepuasan
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pasien pada aspek ini berbeda-beda untuk unit pelayanan yang ada di RS Klaten.
Unit dengan tingkat kepuasan rendah pada sarana dan prasarana ada pada unit

Rawat Inap, Rawat Jalan, Radiologi dan 1GD.

Tabel 30: Tingkat Kepuasan Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan

Untuk Sarana Dan Prasarana

Kurang Puas Sangat Puas

Farmasi 0 42 17 59
0.00% 7.30% 3.00% 10.30%

IGD 1 51 50 102
0.20% 8.90% 8.70% 17.80%

Laboratorium 0 9 9 18
0.00% 1.60% 1.60% 3.10%

Maternity 0 25 9 34
0.00% 4.40% 1.60% 5.90%

Radiologi 1 13 17 31
0.20% 230% 3.00% 5.40%

Rawat Inap 8 95 54 157
s 1.40% 16.60% 9.40% 27.40%
Rawat Jalan 2 61 59 122
T T 030%  10.70% 10.30% 21.30%

Rehabilitasi 0 21 28 49
4.90% 8.60%

0.00%

3.70%

Chi-square (p) il & 33.001;(0.003) :

Tabel 31 menunjukkan tingkat kepuasan pasien pada pengaduan layanan
berdasarkan unit pelayanan di RS Klaten. Aspek pengaduan layanan mendapatkan
nilai chi-square sebesar 163,544 dengan p = 0,000 < 0,01 dimana tingkat kepuasan
pasien pada aspek ini berbeda-beda untuk unit pelayanan yang ada di RS Klaten.
Unit dengan tingkat kepuasan rendah pada pengaduan layanan ada pada unit Rawat
Inap, Rawat Jalan, Maternity, Rehabilitasi dan 1GD.
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Tabel 31: Tingkat Kepuasan Pasien Menurut Unit Layanan Kesehatan

Untuk Pengaduan Layanan

Kurang Puas Sangat Puas
Farmasi 0 44 15 59
0.00% 7.70% 2.60% 10.30%
IGD 3 55 44 102
0.50% 9.60% 7.70% 17.80%
Laboratorium 0 6 12 18
0.00% 1.00% 2.10% 3.10%
Maternity | 25 8 34
0.20% 4.40% 1.40% 5.90%
Radiologi 0 15 16 31
0.00% 2.60% 2.80% 5.40%
Rawat Inap 4 11 142 157
0.70% 1.90% 24.80% 27.40%
Rawat Jalan 1 19 102 122
0.20% 3.30% 17.80% 21.30%
Rehabilitasi 1 21 27 49
0.20% 3.70% 4.70% 8.60%
Chi-square (p) 163.544 (0.000)

VI.  Analisis Model Kepuasan Pasien di Rumah Sakit Klaten

Hasil analisis PLS ditunjukkan pada Gambar 1. Hasil analisis PLS
menunjukkan kinerja rumah sakit (KRS) berpengaruh positif pada kepuasan pasien
(KP) dengan koefisien pengaruh sebesar 0,864 (p < 0,01). Model fit PLS untuk
SRMR adalah 0,046 yang mana nilai SRMR < 0,08 menunjukkan model PLS sudah
fit. Namun demikian indikator NFI sebesar 0,847 < 0,9 meskipun demikian nilay
NF1 sudah mendekati 0,9 yang mana model masih dapat dipertimbangkan cukup fit
meskipun tidak sepenuhnya fit.
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Gambar 1: Model PLS Kepuasan Pasien

Tabel 6 menunjukkan hasil koefisien dan t-statistik hubungan pengaruh
variabel yang diteliti. Temuan penelitian menunjukkan bahwa aspek pelayanan
intangible (AI) memiliki koefisien sebesar 0,116 dengan t-statistik 1,141 dan p =

2,54. Berdasarkan ini aspek pelayanan intangible tidak berpengaruh signifikan pada
kinerja rumah sakit (p > 0,05).

Tabel 32: Hubungan Pengaruh Variabel Pada Model Kepuasan Pasien

Pengaruh Koefisien t-statistik P
Al 2 KRS 0,116 1,141 0,254
AK = KRS 0,379 3,419 0,001

ARS =2 KRS 0,532 4,757 0,000
AT = KRS 0,052 0,611 0,542
KRS 2> KP 0,864 22,913 0,000

Aspek kinerja karyawan (AK) memiliki koefisien sebesar 0,379 dengan t-
statistik 3,419 dan p = 0,001. Hasil ini menunjukkan aspek kinerja karyawan rumah
sakit berpengaruh positif pada kinerja rumah sakit (p < 0,01). Aspek administrasi
rumah sakit (ARS) memiliki koefisien 0,532 dengan t-statistik 4,757 dan p = 0,000.
Hasil ini menunjukkan aspek administrasi rumah sakit berpengaruh positif pada
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kinerja rumah sakit (p < 0,01). Aspek layanan tangible (AT) memiliki koefisien
0,052 dengan t-statistik 0,611 dan p = 0,542. Hasil ini menunjukkan aspek layanan
tangible tidak berpengaruh signifikan pada kinerja rumah sakit (p > 0,05).

Kinerja rumah sakit (KRS) memiliki koefisien sebesar 0,864 dengan t-
statistik 22,913 dan p = 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja rumah sakit
berpengaruh positif pada kepuasan pasien (p < 0,01). Pengaruh kinerja rumah sakit
pada kepuasan pasien memiliki R-square sebesar 0,747 yang mana nilai ini
menunjukkan kontribusi kinerja rumah sakit pada kepuasan pasien adalah sebesar

74,7% dan sisanya ditentukan oleh faktor lain.
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LAPORAN HASIL IMPORTANCE-PERFORMANCE ANALYSIS (IPA)
BERBASIS PENILAIAN PASIEN PADA KINERJA RUMAH SAKIT &
TINGKAT KEPUASAN LAYANAN

Gambaran Umum Responden

Tabel 1 menunjukkan layanan rumah sakit yang ada di RS Klaten dan
digunakan oleh pasien. Layanan rawat inap menempati urutan teratas dari layanan
yang paling banyak digunakan pasien, yaitu 27,1%. Kemudian diikuti oleh layanan
rawat jalan dengan persentase pelayanan 21%. Ketiga adalah pelayanan instalasi
gawat darurat (IGD) dengan persentase 17,6%. Untuk layanan yang paling kecil
digunakan pasien adalah jasa laboratorium dengan persentasi 3,1%; layanan

radiologi 5,3% dan layanan maternity 5,9%.

Tabel 1: Layanan Rumah Sakit Yang Digunakan Pasien

Farmasi 59 10,2
IGD 102 17,6
Laboratorium 18 2l
Maternity 34 5,9
Radiologi 31 53
Rawat Inap - 157 240
Rawat Jalan 122 2
Rehabilitasi 49 8.4
Total 572 100

Tabel 2 menunjukkan rentang umur pasien yang mengunakan layanan di RS
Klaten. Kelompok umur 31-40 tahun adalah kelompok umur dengan persentase
paling tinggi, yaitu 24,5%. Kelompok kedua adalah kelompok umur 21-30 tahun
dengan persentase sebesar 22,1%. Kelompok umur paling rendah ada pada
kelompok umur > 60 tahun dengan persentase 9,5% dan kelompok umur < 20 tahun

dengan persentase 9,8%.
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Tabel 2: Rentang Umur Pasien

< 20 tahun 57 9,8
21-30 tahun 128 22,1
31-40 tahun 142 24,5
41-50 tahun 110 19
51-60 tahun 80 13,8

>60 tahun 55 9,5

Total 572 100

Pada Tabel 3 pasicn dengan jenis kelamin perempuan memiliki persentase
lebih besar dari pasien laki-laki dengan persentase 53,3%. Sedangkan pasien laki-

laki hasil survei kepuasan pasien di RS Klaten hanya sebesar 43,3%.

Tabel 3: Jenis Kelamin Pasien

Laki-laki 263 45.3
Perempuan 309 9353
Total 572 100

Tabel 4 menunjukkan tingkat pendidikan pasien. Pasien dengan tingkat
pendidikan SLTA atau sederajat memiliki persentase paling besar, yaitu 61,6%.
Kemudian diikuti oleh pasien dengan tingkat pendidikan D4/S1 dengan persentase
sebesar 20,3% dan pasien dengan tingkat pendidikan Diploma III sebesar 15%.
Untuk pasien dengan tingkat pendidikan S2/S3 hanya sebesar 1,7%.

Tabel 4: Tingkat Pendidikan Pasien

< SLTA atau sederajat 357 61,6
Diplomalll A 15
DS TR R e e e 908

S2/S3 | 10 | T

Total | S AR 100
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Tabel 5 menunjukkan hasil deskripsi frekuensi dari pekerjaan pasien.
Kategori pekerjaan wiraswasta adalah yang paling besar dengan persentase 20,9%.
Kedua diikuti oleh kategori pegawai swasta dengan persentase 20,2%. Persentase
jenis pekerjaan pasien paling kecil ada pada jenis pekerjaan pegawal
BUMN/BUMD dengan persentase 2,9%. Dan pekerjaan lainnya yang tidak masuk

dalam kategori ada sebesar 28,4%.

Tabel 5: Pekerjaan Pasien

TR T et 0

Pelajar/Mahasiswa 92 15.9
PNS/TNI/POLRI 60 10.3
Pengawai BUMN/ BUMD 17 2.9
Pegawai Swasta 1117/ 20.2
Wiraswasta 121 20.9
Lainnya 165 28.4

Total 572 100

IL. Kesesuaian Kinerja Rumah Sakit Klaten

a. Aspek Administrasi

Tabel 6 menunjukkan jumlah dan persentase penilaian pasien di RS Klaten
terkait dengan kinerja rumah sakit pada aspek administrasi. Berdasarkan hasil in1
pasien menilai bahwa kinerja aspek administrasi rumah sakit sudah sesuai untuk
kesesuaian syarat berobat, mudah dalam prosedur dan cepat dalam melakukan
pelayanan. Hanya sedikit dari pasien yang menilai tidak sesuai pada kesesuaian
syarat berobat, tidak mudah dalam prosedur dan kurang cepat dalam melakukan

pelayanan di mana persentase yang menilai rendah < 5%.

Tabel 6: Penilaian Pasien Terhadap Kesesuaian Kinerja Administrasi

Rumah Sakit Klaten
Keseusaian syarat ~ Tidak sesuai 7 1.2
Sesuai , 373 65.2
Sangat sesuai 192 33.6
Kemudahan Prosedur ~ Tidak Mudah 10 | 1.7

SKM RSUP KLATEN_JULT 2022 Page 32



T W W w w -

Mudah 352 61.5

Sangat mudah 210 36.7

Kecepatan Layanan Kurang Cepat 20 35
Cepat 363 63.5

Sangat Cepat 189 33

b. Aspek Layanan Tangible

Penilaian layanan tangible dari penilaian pasien terhadap tarif di RS Klaten
adalah gratis dan murah dengan standar produk yang sudah sesuai. Hanya sebagian
kecil pasien yang menjawab tarif cukup mahal dan standar produk yang tidak sesuai

dimana persentasenya kurang dari 5%.

Tabel 7: Penilaian Pasien Terhadap Kesesuaian Kinerja Layanan Tangible
Rumah Sakit Klaten

Tarif Cukup Mahal 16 2.8

Murah 248 43 .4

Gratis 308 53.8

Standar Tidak Sesuai 7 L2
Produk Sesuai 387 67.7
Sangat Sesuai 178 311

c. Aspek Kinerja Karyawan

Penilaian pasien terkait dengan kinerja karyawan RS Klaten sebagian besar
adalah kompeten untuk kompetensi petugas dan sopan dan ramah untuk perilaku
petugas. Hanya sebagian kecil saja, yaitu kurang dari 5% yang menilai kompetensi

petuga tidak kompeten dan tidak sopan dan tidak ramah untuk perilaku petugas.

Tabel 8: Penilaian Pasien Terhadap Kesesuaian Kinerja Karyawan Rumah

Sakit Klaten
Kompetensi Petugas Tidak Kompeten o | 1.2
Kompeten 1+ 330 61.2
Sangat Kompeten i L gl 37.6
Perilaku Petugas Tidak Sopan dan Ramah 4 0.7
SKM RSUP KLATEN_JULI 2022 Page 33



Sopan dan Ramah 334 58.4
Sangat Sopan dan Ramah 234 409

d. Aspek Layanan Intangible

Aspek kinerja layanan intangible mendapatkan penilaian pasien baik pada
sarana dan prasarana dan penilaian dikelola dengan baik pada pengaduan layanan.
Penialian cukup pada sarana dan prasana serta ada tapi tidak berfungsi pada

pengaduan layanan hanya sebesar kurang dari 5%.

Tabel 9: Penilaian Pasien Terhadap Kesesuaian Kinerja Layanan Intangible
Rumah Sakit Klaten

Sarana & Prasarana Cukup 16 2.8
Baik 317 55.4

Sangat Baik 239 41.8

Pengaduan layanan Ada Tapi Tidak Berfungsi 4 0.7
Berfungsi Tidak Maksimal 192 33.6
Dikelola Dengan Baik 376 65.7

Berdasarkan penilaian pada semua aspek kinerja rumah sakit di RS Klaten
dari pasien dapat disimpulkan bahwa kinerja RS Klaten sudah tinggi dan berjalan
dengan baik. Kinerja yang diberikan RS Klaten dalam bentuk pelayanan kepada
pasien merupakan wujud komitmen organisasi dalam membangun serta

mengembangkan mutu pelayanan.
IIl.  Kepuasan Pasien Rumah Sakit Klaten

a. Aspek Administrasi

Tabel 10 menunjukkan penilaian kepuasan dari pasien yang berobat di RS
Klaten terkait aspek administrasi. Untuk aspek kesesuaian syarat berobat dan
kemudahan prosedur mendapatkan penilaian sangat puas dengan frekuensi tertinggi
(40% dan 38,5%), namun demikian pasien yang kurang puas masih banyak (21,2%
dan 30,4%). Aspek kecepatan layanan jawaban paling banyak adalah puas (60,7%)

namun demikian hanya 3% jawaban yang kurang puas. Hal ini menunjukkan bahwa
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aspek administrast di RS Klaten, kecepatan pelayanan menjadi aspek yang paling

disukai oleh pasien.

Tabel 10: Tingkat Kepuasan Pasien Pada Aspek Administrasi

Keseusaian syarat Kurang puas 121 - 21.2 »

Puas 220 38.5
Sangat puas 231 40.4
Kemudahan Kurang Puas 174 30.4
Prosedur Puas 178 31.1
Sangat Puas 220 38.5

Kecepatan Layanan Kurang Puas 17 3
Puas 347 60.7
Sangat Puas 208 36.4

b. Aspek Layanan Tangible

Tabel 11 menunjukkan penilaian kepuasan dari pasien yang berobat di RS
Klaten terkait aspek layanan tangible. Berdasarkan tingkat kepuasan pasien pada
aspek layanan tangible, yaitu tarif dan standar produk, mendapatkan bahwa pasien
tingkat kepuasan pasien sudah tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban kurang
puas pada aspek tarif dan standar produk di bawah 5%.

Tabel 11: Tingkat Kepuasan Pasien Pada Aspek Layanan Tangible

Tarif Kurang Puas 24 4.
Puas 251 43.9
Sangat Puas 297 51.9
Standar Produk Kurang Puas ' 8 1.4
Puas 385 67.3
Sangat Puas 179 31.3

c. Aspek Kinerja Karyawan

Tabel 12 menunjukkan penilaian kepuasan dari pasien yang berobat di RS
Klaten terkait aspek kinerja karyawan. Berdasarkan tingkat kepuasan pasien pada

aspek kinerja karyawan, yaitu kompetensi dan perilaku petugas, mendapatkan
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bahwa pasien tingkat kepuasan pasien sudah tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan

jawaban kurang puas pada aspek kompetensi dan perilaku petugas di bawah 5%.

Tabel 12: Tingkat Kepuasan Pasien Pada Aspek Kinerja Karyawan

Kompetensi Petugas Kurang Puas 6 1
Puas 326 57
Sangat Puas 240 42
Perilaku Petugas Kurang Puas <) 0.9
Puas 316 30:2
Sangat Puas 251 43.9

d. Aspek Layanan Intangible

Tabel 13 menunjukkan penilaian kepuasan dari pasien yang berobat di RS
Klaten terkait aspek layanan intangible. Berdasarkan tingkat kepuasan pasien pada
aspek layanan intangible, yaitu sarana dan prasarana serta pengaduan layanan,
mendapatkan bahwa pasien tingkat kepuasan pasien sudah tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan jawaban kurang puas pada aspek sarana dan prasarana serta

pengaduan layanan di bawah 5%.

Tabel 13: Tingkat Kepuasan Pasien Pada Aspek Layanan Intangible

Sarana & Kurang Puas 12 2.1
Prasarana Puas ‘ 317 55.4
Sangat Puas : 243 42.5

Pengaduan layanan Kurang Puas bt e 10 ' 1.7
Puas ' e 196 34.3

 Sangat Puas ik 366 64

IV.  Importance-Performance Analysis

Importance-performance analysis (IPA) dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut. Pertama, menghitung total dari skor kinerja dan kepuasan yang dinilai oleh
pasien. Kedua, menghitung tingkat kinerja dan kepuasan dengan membagi skor

total kinerja dan kepuasan dengan jumlah responden yang berpartisipasi. Ketiga,
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membuat peta IPA dari tingkat kinerja dan kepuasan. Adapun kinerja dan kepuasan
yang diukur adalah kinerja dan kepuasan dari unit pelayanan yang ada di Rumah
Sakit Klaten. Berikut ini diuraikan total kinerja dan total kepuasan sampai pada

tahap penyajian peta IPA dari unit layanan RS Klaten.

V. Total Kinerja Unit Pelayanan RS Klaten

Tabel 14 menunjukkan skor total kinerja administrasi pada unit pelayanan
di RS Klaten. Skor total kinerja paling tinggi ada pada layanan rawat inap,
kemudian diikuti oleh layanan rawat jalan dan IGD. Skor total kinerja paling rendah
ada pada layanan laboratorium, radiologi dan maternity. Rata-rata untuk skor
kinerja administrasi adalah 2,32 untuk kinerja syarat berobat, 2,35 untuk prosedur
berobat, dan 2,30 untuk kecepatan layanan; sedangkan secara total kinerja

administrasi memiliki rata-rata 6,97.

Tabel 14: Skor Total Kinerja Administrasi RS Klaten Berdasarkan Unit

Layanan

Syarat Prosedur Kecepatan KARS
1 Farmasi 129 134 131 394
2 IGD 233 227 222 682
3 Laboratorium 38 38 38 114
4 Maternity 78 79 75 232
5 | Radiologi 72 67 68 207
6 Ranap 366 384 371 1121
7 Rajal 297 302 - 303 902
8 Rehabilitasi | 116 e 105 334
Total | 1329 1344 = 313 3986
 Rata-rata _ 17232 | 2.35 “ 2.30 6.97

Tabel 15 menunjukkan skor total kinerja layanan tangible pada unit
pelayanan di RS Klaten. Skor total kinerja paling tinggi ada pada layanan rawat
inap, kemudian diikuti olch layanan rawat jalan dan IGD. Skor total kinerja paling

rendah ada pada layanan laboratorium, radiologi dan maternity. Rata-rata untuk
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skor kinerja layanan tangible adalah 2,51 untuk tarif berobat dan 2,30 untuk standar

produk;: sedangkan secara total kinerja layanan tangible memiliki rata-rata 4,81,

Tabel 15: Skor Total Kinerja Layanan Tangible RS Klaten Berdasarkan
Unit Layanan

Tarif Standar Produk KTRS

1 Farmasi 152 133 285
2 IGD 249 226 475
3 Llaboratorium 43 39 82
4 Maternity 86 76 162
5 Radiologi 82 65 147
6 Ranap 374 366 740
7 Rajal 312 304 616
8 Rehabilitasi 138 106 244

Total 1436 1315 2751

Rata-rata 2.51 2.30 4.81

Tabel 16 menunjukkan skor total kinerja karyawan pada unit pelayanan di
RS Klaten. Skor total kinerja paling tinggi ada pada layanan rawat inap, kemudian
diikuti oleh layanan rawat jalan dan IGD. Skor total kinerja paling rendah ada pada
layanan laboratorium, radiologi dan maternity. Rata-rata untuk skor kinerja
karyawan adalah 2,36 untuk kompetensi petugas dan 2,40 untuk perilaku petugas;

sedangkan secara total kinerja karyawan memiliki rata-rata 4,77.

Tabel 16: Skor Total Kinerja Karyawan RS Klaten Berdasarkan Unit
Layanan

Kompetensi Perilaku KKRS

1 Farmasi 136 133 269
2 IGD 241 240 481
3 Laboratorium : 43 45 88
4 Maternity | 75 77 152
5 Radiologi 74 74 148
6 Ranap 367 378 745
7 Rajal 304 312 616
8 Rehabilitasi 112 115 227

Total 1352 1374 2726
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Rata-rata 2.36 2.40 4.77

Tabel 17 menunjukkan skor total kinerja layanan intangible pada unit
pelayanan di RS Klaten. Skor total kinerja paling tinggi ada pada layanan rawat
inap, kemudian diikuti oleh layanan rawat jalan dan IGD. Skor total kinerja paling
rendah ada pada layanan laboratorium, radiologi dan maternity. Rata-rata untuk
skor kinerja layanan intangible adalah 2,39 untuk sarana dan prasarana (S&P) dan
2,65 untuk layanan pengaduan; sedangkan secara total kinerja layanan intangible

memiliki rata-rata 5,04.

Tabel 17: Skor Total Kinerja Layanan Intangible RS Klaten Berdasarkan
Unit Layanan

S&P KIRS

1 Farmasi 132 170 302
2 IGD 235 290 525
3 Laboratorium 39 48 87
4 Maternity 73 96 169
5 Radiologi 72 85 157
6 Ranap 386 373 759
7 Rajal 315 316 631
8 Rehabilitasi 115 138 253

Total 1367 1516 2883

Rata-rata 2.39 2.65 5.04

VI. Total Kepuasan Unit Layanan RS Klaten

Tabel 18 menunjukkan skor total kepuasan administrasi pada unit pelayanan
di RS Klaten, Skor total kepuasan paling tinggi ada pada layanan rawat inap,
kemudian diikuti oleh layanan rawat jalan dan IGD. Skor total kepuasan paling
rendah ada pada layanan laboratorium, radiologi dan maternity. Rata-rata untuk
skor kepuasan administrasi adalah 2,19 untuk kinerja syarat berobat, 2,08 untuk
prosedur berobat, dan 2,33 untuk kecepatan layanan; sedangkan secara total

kepuasan administrasi memiliki rata-rata 6,61.
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Tabel 18: Skor Total Kepuasan Administrasi RS Klaten Berdasarkan Unit

Layanan
Syarat Prosedur Kecepatan KARS
1 Farmasi 135 95 133 363
2 IGD 200 194 261 655
3 Laboratorium 40 32 46 118
4 Maternity 66 50 77 193
5 Radiologi 57 57 78 192
6 Ranap 366 364 349 1079
7 Rajal 295 291 268 854
8 Rehabilitasi 95 107 123 325
Total 1254 1190 1335 3779
Rata-rata 2.19 2.08 2.33 6.61

Tabel 19 menunjukkan skor total kepuasan layanan tangible pada unit
pelayanan di RS Klaten. Skor total kepuasan paling tinggi ada pada layanan rawat
inap, kemudian diikuti oleh layanan rawat jalan dan IGD. Skor total kepuasan
paling rendah ada pada layanan laboratorium, radiologi dan maternity. Rata-rata
untuk skor kepuasan layanan tangible adalah 2,48 untuk tarif berobat dan 2,30 untuk
standar produk; sedangkan secara total kepuasan layanan tangible memiliki rata-
rata 4,78.

Tabel 19: Skor Total Kepuasan Layanan Tangible RS Klaten Berdasarkan
Unit Layanan

Tarif Standar Produk KTRS

1 Farmasi A R i 133 266
L ST R N e SR e 238 476
3 Laboratorium ‘ §ad 43 87
4 Maternity ' 79 : 75 154
5 Radiologi 73 PRET 147
6 Ranap 427 352 779
7 Rajal 299 | 285 584
8 Rehabilitasi | 124 115 239
Total ? 1417 ' 1315 2732
Rata-rata ' 2.8 230 4.78
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Tabel 20 menunjukkan skor total kepuasan kinerja karyawan pada unit
pelayanan di RS Klaten. Skor total kepuasan paling tinggi ada pada layanan rawat
inap, kemudian diikuti oleh layanan rawat jalan dan IGD. Skor total kepuasan
paling rendah ada pada layanan laboratorium, radiologi dan maternity. Rata-rata
untuk skor kepuasan kinerja karyawan adalah 2,41 untuk kompetensi petugas dan
2,43 untuk perilaku petugas; sedangkan secara total kepuasan kinerja karyawan
memiliki rata-rata 4,84.

Tabel 20: Skor Total Kepuasan Kinerja Karyawan RS Klaten Berdasarkan
Unit Layanan

Kompetensi Perilaku KKRS
1 Farmasi 136 135 271
2 IGD 256 256 512
3 Laboratorium 46 46 92
4 Maternity 79 79 158
5 Radiologi 78 77 155
6 Ranap 364 379 743
7 Rajal 297 298 595
8 Rehabilitasi 122 120 242
Total 1378 1390 2768
Rata-rata 241 243 4.84

Tabel 21 menunjukkan skor total kepuasan layanan intangible pada unit
pelayanan di RS Klaten. Skor total kepuasan paling tinggi ada pada layanan rawat
inap, kemudian diikuti oleh layanan rawat jalan dan IGD. Skor total kepuasan
paling rendah ada pada layanan laboratorium, radiologi dan maternity. Rata-rata
untuk skor kepuasan layanan intangible adalah 2,41 untuk sarana dan prasarana dan
2,62 untuk layanan pengaduan; sedangkan secara total kepuasan layanan intangible

memiliki rata-rata 5,03.

Tabel 21: Skor Total Kepuasan Layanan Intangible RS Klaten Berdasarkan
Unit Layanan

S&P LP KIRS
1 Farmasi ? 135 133 268
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IGD 253 i 2

2
3 Laboratorium 45 48 93
4 Maternity 7 75 152
5 Radiologi 78 78 156
6 Ranap 360 452 812
7 Rajal 301 345 646
8 Rehabilitasi 126 124 250
Total 1375 1500 2875
Rata-rata 2.40 2.62 5.03

VII. Skor Kinerja-Kepuasan Dan Peta TPA

Setelah mendapatkan skor total untuk kinerja dan kepuasan, kemudian
dihitung skor untuk tingkat kinerja dan kepuasan. Perhitungan ini dilakukan dengan
membagi skor total kinerja-kepuasan dengan jumlah pasien dari masing-masing
layanan di RS Klaten. Tingkat kinerja-kepuasan pasien nilainya sama dengan skala
yang digunakan pada survei kepuasan pasien, yaitu minimum adalah 1 dan
maksimum adalah 3. Rentang nilai ini memiliki nilai tengah 2 yang digunakan
sebagai batas penentuan tinggi rendahnya kinerja-kepuasan. Skor > 2 digolongkan

tinggi dan skor < 2 digolongkan rendah.

Tabel 22 menunjukkan tingkat kinerja-kepuasan pada aspek layanan
administrasi di RS Klaten. Tingkat kinerja dari semua unit layanan di RS Klaten
sudah tinggi yang ditunjukkan dengan skor kinerja > 2. Namun demikian untuk
syarat pengobatan beberapa unit seperti IGD, maternity, radiologi dan rehabilitasi
tingkat kepuasan pasien masih rendah. Pada prosedur pengobatan tingkat kepuasan
pada unit farmasi, IGD, laboratorium, maternity dan radiologi masih rendah.

Kecepatan layanan sudah mendapatkan tingkat kepuasan yang tinggi.

Tabel 22: Tingkat Kinerja-Kepuasan Unit Layanan RS Klaten Aspek

Administrasi
_ Syarat Prosedur Kecepatan Syarat Prosedur Kecepatan
1 Farmasi 2.19 2.27 2.22 2.29 1.61 225
2 IGD 2.28 223 218 196 1.90 2.56
3 Laboratorium ALkl 2.11 2.11 2.22 1.78 2.56
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Gambar 1: Peta IPA Kinerja-Kepuasan Layanan Administrasi RS Klaten

Fabel 23 menunjukkan skor tingkat kincrja-kcpuasan unius layanan

tangible RS Klaten. Semua unit layanan baik aspek tanf dan standar produk sudah
el -nean skor kinerj:
memiliki tingkat kinerja dan kepuasan yang Unggi, ditunjukkan dengan skor X :

* 2 dan kepuasan > 2
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Tabel 23: Tingkat Kinerja-Kepuasan Unit Layanan RS Klaten Aspek
Layanan Tangible

No  Unit Layanan ~ Kinerja S fri Kepuasan
; ‘Tari1‘C Standar Produk Tarif Standar Produk
1 Farmasi 2.58 2.25 2.25 2.25
2 IGD 2.44 2.22 233 2,33
3 Laboratorium 2.39 2.17 2.44 2.39
4 Maternity 2:53 2.24 2:32 2.21
5 Radiologi 2.65 2.10 2.35 2.39
6 Ranap 2.38 2.33 2t 2.24
7 Rajal 2.56 2.49 2.45 2.34
8 Rehabilitasi 2.82 2.16 2.53 2:35

Pada Gambar 2 semua unit berada di atas garis kepuasan dan di kanan garis
kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja-kepuasan unit layanan di RS Klaten

untuk layanan tangible sudah tinggi.
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Farmasi ®|GD @ Laboratorium ® Maternity ® Radiologi ® Ranap  Rajal @ Rehabilitasi

Gambar 2: Peta IPA Kinerja-Kepuasan Layanan Tangible RS Klaten
Tabel 24 menunjukkan skor tingkat kinerja-kepuasan untuk kinerja

karyawan RS Klaten. Semua unit layanan baik aspek kompetens petugas dan
perilaku petugas sudah memiliki tingkat kinerja dan kepuasan yang tinggi,

ditunjukkan dengan skor kinerja > 2 dan kepuasan > 2.
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Tabel 24: Tingkat Kinerja-Kepuasan Unit Layanan RS Klaten Aspek
Kinerja Karyawan

No Unit Layanan Kinerja Kepuasan
Kompetensi Perilaku Kompetensi Perilaku
1 Farmasi 2.31 2.25 2.31 2.29
2 IGD 2.36 2.35 2.51 2.0
3 Laboratorium 2.39 2.50 2.56 2.56
4 Maternity 2.21 2.26 2.32 232
5 Radiologi 2,39 2.39 2.52 2.48
6 Ranap 2.34 2.41 2.32 2.41
7 Rajal 2.49 2.56 2.43 2.44
8 Rehabilitasi 2.29 2.35 2.49 2.45

Pada Gambar 3 semua unit berada di atas garis kepuasan dan di kanan garis
kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja-kepuasan unit layanan di RS Klaten

untuk layanan tangible sudah tinggi.
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Gambar 3: Peta IPA Kinerja-Kepuasan Kinerja Karyawan RS Klaten
Tabel 25 menunjukkan skor tingkat kinerja-kepuasan untuk layanan

intangible RS Klaten. Semua unit layanan baik aspek sarana dan prasarana dan
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layanan pengaduan sudah memiliki tingkat kinerja dan kepuasan yang tingpi

ditunjukkan dengan skor kinerja > 2 dan kepuasan > 2
Fabel 25: Tingkat Kinerja-Kepuasan Unit Layanan RS Klaten Aspek
Layanan Intangible

No ~ Kinerja  Kepuasan
rin i S&P LP S&P LP
1 Farmasi 2.24 2.88 2.29 2,25
2 I1GD 2.30 2.84 2.48 2.40
3 Laboratorium 2.17 2.67 2.50 2.67
4 Maternity 2.15 2.82 2.26 221
5 Radiologi 2.32 2.74 2.52 2.52
6 Ranap 2.46 2.38 2.29 2.88
7 Rajal 2.58 2.59 2.47 2.83
8 Rehabilitasi 2.35 2.82 2.57 2.53

Pada Gambar 4 semua unit berada di atas garis kepuasan dan di kanan garis
kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja-kepuasan unit layanan di RS Klaten

untuk layanan tangible sudah tinggi.
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Gambar 4: Peta IPA Kinerja-Kepuasan Layanan Intangible RS Klaten
Tabel 26 menunjukkan skor tingkat kinerja-kepuasan untuk aspek

pelayanan yang diberikan di RS Klaten. Pada aspek pelayanan standar kinerja dan
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kepuasan ada pada skor 4, karena kisaran skor adalah 1 sampai 8. Semua unit
layanan sudah memiliki tingkat kinerja dan kepuasan yang tinggi, ditunjukkan

o8

dengan skor kinerja > 4 dan kepuasan > 4.

Tabel 26: Tingkat Kinerja-Kepuasan Unit Layanan RS Klaten

No Unitlayanan Kinerja  Kepuasan

B KARS  KTRS  KKRS KIRS KARS KTRS KKRS  KIRS
1 Farmasi 6.68 483 456 512 6.15 451 459 454
2 1GD 6.69 466 472 515 6.42 467 502 4.88
3 Laboratorium 6.33 456 489 483 6.56 4.83 531 | 5.17
4 Maternity 6.82 476 447 497 568 453 465 4.47
5 Radiologi 6.68 474 477 506 6.19 474 500 5.03
6 Ranap 714 471 475 483 6.87 496 473 5.17
7 Rajal 739 505 505 517 7.00 479 488 5.30
8 Rehabilitasi 6.82 498 463 516 663 488 494 510

Pada Gambar 5 semua unit berada di atas garis kepuasan dan di kanan garis
kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja-kepuasan pelayanan unit layanan di
RS Klaten untuk sudah tinggi. Namun demikian perlu diperhatikan untuk unit
layanan yang masih memiliki kisaran skor 4 sampai 5,5 kinerja-kepuasan agar

kinerja dan pemenuhan kepuasan pasien untuk ditingkatkan.
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Gambar 5: Peta IPA Kinerja-Kepuasan Pelayanan di RS Klaten

Tabel 27 menunjukkan nilai total untuk tingkat kinerja-kepuasan yang ada
di unit-unit layanan RS Klaten. Nilai total kinerja-kepuasan memiliki kisaran 9
sampai 27 dengan titik tengah di skor 18. Artinya kinerja-kepuasan yang skornya
berada di atas 18 menunjukkan kinerja dan kepuasan unit layanan sudah tinggi.
Semua unit layanan di RS Klaten sudah menunjukkan skor kinerja dan skor

kepuasan di atas 18, yang mana ini menunjukkan baik secara kinerja dan kepuasan

adalah sudah tinggi.

Tabel 27: Tingkat Kinerja-Kepuasan Unit Layanan RS Klaten Total

Pelayanan
‘N Unittayanan TR Kinerla T Kepuasan
1 Farmasi 21.19 19.80
2 IGD 21.21 20.99
3 Laboratorium 20.61 21.67
4 Maternity 21.03 19.32
5 Radiologi 21.26 20.97
6 Ranap 21.43 21.74
7 Rajal 22.66 21.96
8 Rehabilitasi | 21.59 | 21.55

Gambar 6 menunjukkan peta IPA untuk total kinerja-kepuasan untuk unit
pelayanan yang ada di RS Klaten. Sebagai mana dapat dilihat semua unit sudah
berada di atas garis kinerja dan kepuasan yang menunjukkan semua unit sudah
memiliki kinerja dan kepuasan yang tinggi. Hanya saja pihak rumah sakit harus

memperhatikan unit yang posisinya ada di bawah untuk meningkatkan baik kinerja

dan pencapaian kepuasan pasien.
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Farmasi ®IGD @ Laboratorium ® Maternity ® Radiologi ® Ranap

Rajal @ Rehabilitasi

Gambar 6: Peta IPA Total Kinerja-Kepuasan di RS Klaten

Berdasarkan hasil importance-performance analysis (IPA) berbasis Kinerja
dan kepuasan pasien yang diukur melalui survei kepuasan pasien di RS Klaten,
menemukan hasil secara kinerja semua unit pelayanan sudah memiliki penilaian
kinerja yang tinggi. Namun pada aspek layanan secara administratif masih ada unit
yang memiliki tingkat kepuasan yang rendah. Terkait hasil ini penerapan standar
kerja untuk memberikan pelayanan kesehatan harus mampu memenuhi harapan dari

pasien.

Rumah sakit sebagai organisasi memiliki tujuan organisasional yang
standarnya sudah ditetapkan oleh pihak manajemen. Penentuan tujuan
organisasional hendaknya diselaraskan dengan ekspektasi dari pasien yang dalam
hal ini merupakan konsumen bagi rumah sakit. Program dan rancangan kerja yang
ada di rumabh sakit jangan sampai mislead atau bahkan sampai bertentangan dengan
ekspektasi konsumen. Untuk mencapai kesesuaian antara standar kinerja yang
ditetapkan oleh organisasi dengan harapan yang mampu memberikan kepuasan
pasien, perlu mendayagunakan public relation (humas) sebagai jembatan antara

rumah sakit dan pasien.
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INTERPRETASI

Aspek Kinerja Karyawan (AK) memiliki koefisien sebesar 0,379 dengan t-
statistik 3,419 dan p = 0,001. Hasil ini menunjukkan aspek kinerja karyawan

rumah sakit berpengaruh positif pada kinerja rumah sakit (p < 0,01).

Aspek Administrasi Rumah Sakit (ARS) memiliki koefisien 0,532 dengan t-
statistik 4,757 dan p = 0,000. Hasil ini menunjukkan aspek administrasi rumah

sakit berpengaruh positif pada kinerja rumah sakit (p < 0,01).

Aspek layanan Tangible (AT) memiliki koefisien 0,052 dengan t-statistik 0,611
dan p = 0,542. Hasil ini menunjukkan aspek layanan tangible tidak berpengaruh

signifikan pada kinerja rumah sakit (p > 0,05).

Kinerja rumah sakit (KRS) Memiliki koefisien sebesar 0,864 dengan t-statistik
22,913 dan p = 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja rumah sakit

berpengaruh positif pada kepuasan pasien (p < 0,01).

Pengaruh kinerja rumah sakit pada kepuasan pasien memiliki R-square sebesar
0,747 yang mana nilai ini menunjukkan kontribusi kinerja rumah sakit pada

kepuasan pasien adalah sebesar 74,7% dan sisanya ditentukan oleh faktor lain.
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KESIMPULAN

l. Aspek Kinerja Karyawan (AK) rumah sakit berpengaruh positif pada kinerja

rumah sakit.

o

Aspek Administrasi Rumah Sakit (ARS) berpengaruh positif pada kinerja

rumah sakit.

3. Aspek layanan Tangible (AT) tidak berpengaruh signifikan pada kinerja

rumah sakit.
4. Kinerja rumah sakit (KRS) berpengaruh positif pada kepuasan pasien.

5. Pengaruh kinerja rumah sakit pada kepuasan pasien memiliki kontribusi yang

besar pada kepuasan pasien di Rumah Sakit.
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SARAN

I Aspek Administrasi RS Klaten, kecepatan pelayanan menjadi aspek yang paling
disukai oleh pasien. Tetapi Kemudahan dalam Prosedur dan Aspek Kesesuaian
syarat berobat masih banyak yang merasa tidak puas , sehingga perlu di lakukan

Kaji ulang Prosedur yang ada serta Kesesuain syarat berobat.

2. Masih ada beberapa unit layanan kesehatan di RS Klaten yang mendapatkan

penilaian tidak sesuai dari pasien, yaitu unit IGD, Laboratorium, Radiologi dan
Rawat Inap. Ini memberikan indikasi bahwa kinerja layanan di unit-unit
tersebut perlu lebih ditingkatkan terkait kesesuaian syarat berobat.
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umMmy PERJANJIAN KERJA SAMA ”
ANTARA
i PROGRAM PASCASARJANA RSST
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
DAN
RUMAH SAKIT UMUM PUSAT DR. SOERADJI TIRTONEGORO KLATEN
TENTANG

PENYELENGGARAAN PELAYANAN PENDIDIKAN, PENELITIAN DAN
PENGABDIAN MASYARAKAT PROGRAM STUDI MAGISTER
ADMINISTRASI RUMAH SAKIT (MARS)

Nomor : 006 /PKS-MARS/D.2-11/VI/2022
Nomor : HK.03.01/II1.3.1 /9574 /2022

Pada hari ini Kamis Tanggal Enam Belas Bulan Juni Tahun Dua Ribu Dua
Puluh Dua (16-06-2022), kami yang bertanda tangan dibawah ini :

1 Ir. Sri Atmaja P. : Selaku Direktur Program Pascasarjana
Rosyidi, M.Sc.Eng., Universitas Muhammadiyah  Yogyakarta

Ph.D., P.Eng., IPM. (UMY) yang diangkat dan ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Rektor Nomor
384 /KEP-UMY/V /2021 tentang

Pengangkatan Direktur Program Pascasarjana
UMY Periode 2021-2025, tertanggal 31 Mei
2021, dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nama serta sah mewakili UMY, yang
berkedudukan di Kampus Terpadu UMY,
Jalan Brawijaya, Tamantirto, Kasihan,
Bantul, selanjutnya disebut sebagai PIHAK

PERTAMA.
2 dr. Endang Widyaswati, : Selaku Direktur RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro
M.Kes. Klaten yang diangkat dan ditetapkan
berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor:

KP.03.03/Menkes/196/2018 tanggal 30 April
2018 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan dari dan Dalam Jabatan
Pimpinan Tinggi Pratama di Lingkungan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
dalam hal ini bertindak secara sah untuk dan
atas nama RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro
Klaten, yang berkedudukan di Jalan. dr.
Soeradji Tirtonegoro No. 1 Dusun 1 Tegalyoso
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Klaten Selatan Klaten Jawa Tengah 57424,
selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang selanjutnya disebut PARA
PIHAK dan secara sendiri-sendiri disebut PIHAK.

Sebelumnya PARA PIHAK menerangkan sebagai berikut :

a. Bahwa PIHAK PERTAMA adalah Perguruan Tinggi Swasta yang
mengelola kegiatan akademik dan non-akademik, serta mempunyai tugas
dan fungsi dalam penyelenggaraan kegiatan di bidang Pendidikan,
Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat;

b. Bahwa PIHAK KEDUA adalah RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten yang
mengelola kegiatan akademik dan non-akademik, serta mempunyai tugas
dan fungsi dalam penyelenggaraan kegiatan di bidang Pendidikan,
Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat;

c. Bahwa pada tanggal Lima Belas bulan Maret tahun 2022, PARA PIHAK
telah menandatangani Nota Kesepahaman antara Program Pascasarjana
UMY dengan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten tentang
penyelenggaraan pelayanan pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat nomor: 698/D.2-VIII/II1/2022 dan nomor:
HK.03.01/111.3.1/4297/2022; dan

d. Bahwa PARA PIHAK telah saling sepakat untuk membuat Perjanjian
Kerja Sama di bidang Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian
Masyarakat, sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan Nota Kesepahaman
sebagaimana dimaksud dalam angka 3 di atas.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, PARA PIHAK telah saling
sepakat untuk membuat dan menandatangani Perjanjian Kerja Sama ini
dengan syarat-syarat dan ketentuan sebagai berikut:

BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 1

(1) Maksud Perjanjian Kerja Sama ini adalah sebagai dasar dalam
menindaklanjuti Nota Kesepahaman antara Program Pascasarjana UMY
dengan RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten tentang penyelenggaraan
kegiatan di bidang Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat
Prodi MARS: 698/D.2-VIII/II1/2022dan nomor:
HK.03.01/111.3.1/4297/2022.

(2) Tujuan Perjanjian Kerja Sama ini adalah untuk mengoptimalkan sumber
daya PARA PIHAK agar dapat meningkatkan dan mendukung mutu dan
kualitas pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat PARA
PIHAK.
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BAB II
RUANG LINGKUP
Pasal 2

Ruang lingkup Perjanjian Kerja Sama ini adalah:

a. Mengadakan kolaborasi survei kepuasan masyarakat pelayanan rumah
sakit PIHAK PERTAMA setiap 3 (tiga) bulan sekali;

b. Penyelenggaraan kegiatan ilmiah
(seminar/ conference/workshop/pelatihan/survei lepuasan pasien);

c. Penyelenggaraan kegiatan pendidikan (residensi, field site teaching (FST),
laboratorium praktikum, Dosen Tamu);

d. Menyediakan expert di kegiatan ilmiah

(seminar/ conference/workshop/pelatihan/ survei lepuasan pasien);

Kolaborasi Penelitian Dosen, Manajer, karyawan, dan Mahasiswa;

f. Kolaborasi Pengabdian Masyarakat Dosen, Manajer, karyawan, dan

Mahasiswa;

Publikasi hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat; dan

Kegiatan lain yang disepakati oleh PARA PIHAK.

®
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BAB III
JANGKA WAKTU PERJANJIAN
Pasal 3

(1) Perjanjian Kerja Sama ini berlaku selama jangka waktu 3 (tiga) tahun
terhitung sejak tanggal ditandatangani oleh PARA PIHAK.

(2) Jangka waktu Perjanjian Kerja Sama sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), dapat diperpanjang sesuai kesepakatan PARA PIHAK, dengan
pemberitahuan sebelumnya oleh satu PIHAK kepada PIHAK lainnya
selambat lambatnya 6 (enam) bulan sebelum berakhirnya perjanjian ini.

BAB IV
HAK DAN KEWAJIBAN PARA PIHAK
Pasal 4

(1) Hak PIHAK PERTAMA adalah:

a. Memberikan saran dan/atau masukan kepada PIHAK KEDUA terkait
rencana penyelenggaraan kegiatan di bidang Pendidikan, Penelitian,
dan Pengabdian Masyarakat Prodi MARS;

b. Mengadakan kolaborasi penelitian dan pengabdian masyarakat
dengan PIHAK KEDUA, dan

c. Mengirimkan Mahasiswa Program Studi MARS untuk melakukan
Residensi ke PIHAK KEDUA.
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(2) Kewajiban PIHAK PERTAMA adalah:
a. Menyusun penyelenggaraan kegiatan di bidang Pendidikan, Penelitian,

dan Pengabdian Masyarakat Program Studi MARS dengan PIHAK
KEDUA,

. Menanggung semua biaya honorarium expert dan/atau narasumber

sebagai dosen tamu dari PIHAK KEDUA pada kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam huruf b, sesuai kesepakatan PARA PIHAK;

. Melakukan pembekalan materi praktik, pembinaan perilaku

profesional, dan kedisiplinan kepada Peserta Program Pendidikan;

. Mewajibkan Peserta Program Pendidikan untuk menerapkan standar-

standar dan peraturan yang berlaku di PIHAK KEDUA;

. Melaksanakan supervisi Peserta Program Pendidikan secara periodik;

Mengganti kerusakan alat atau fasilitas yang disebabkan oleh Peserta
Program Pendidikan; dan

Memberikan kesempatan kepada sumber daya manusia PIHAK KEDUA
untuk mengembangkan diri melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan
yang diselenggarakan PIHAK PERTAMA.

Hak PTHAK KEDUA adalah:

a.

f.

Memberikan saran dan/atau masukan kepada PIHAK PERTAMA
terkait rencana pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2;

Menerima honorarium sebagai expert (dosen tamu pada kegiatan
Pendidikan, misalnya kuliah pakar, residensi, field site teaching (FST),
seminar, pelatihan, dll) yang dilaksanakan di lingkungan PIHAK
PERTAMA, sesuai dengan kesepakatan PARA PIHAK,

Mengadakan kolaborasi penelitian dan pengabdian masyarakat
dengan PIHAK PERTAMA,

. Berhak menjaga keseimbangan rasio antara dosen pembimbing

dengan peserta program pendidikan dengan ketentuan rasio;

Berhak mengusulkan kepada PIHAK PERTAMA tentang pemberian
sanksi atas setiap pelanggaran yang dilakukan oleh peserta program
Pendidikan PIHAK PERTAMA yang bertugas di lingkungan PIHAK
KEDUA terhadap peraturan yang berlaku; dan

Memperoleh penggantian atas kerusakan alat atau fasilitas yang
disebabkan oleh peserta program Pendidikan PIHAK PERTAMA.

(4) Kewajiban PIHAK KEDUA adalah:
a. Mengirimkan expert (dosen tamu pada kegiatan Pendidikan, misalnya

kuliah pakar, residensi, field site teaching (FST), seminar, pelatihan,
dll) yang dilaksanakan di lingkungan PIHAK PERTAMA, sesuai
dengan kesepakatan PARA PIHAK;

Menyediakan sarana dan prasarana untuk kegiatan residensi bagi
mahasiswa Program Studi MARS yang diselenggarakan oleh PIHAK
PERTAMA; dan

Memberikan bimbingan kepada mahasiswa Program Studi MARS yang
dikirimkan oleh PIHAK PERTAMA sesuai dengan buku panduan
Residensi MARS UMY.
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BAB V
PEMBIAYAAN
Pasal 5

(1) Pembiayaan yang timbul dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama ini
dibebankan pada anggaran PARA PIHAK dan/atau sumber lain yang sah
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang
berlaku di PARA PIHAK yang merupakan lampiran yang tidak
terpisahkan dalam Perjanjian Kerja Sama ini, sesuai dengan hak dan
kewajiban PARA PIHAK.

(2) Biaya atas pelaksanaan survei dibebankan pada anggaran PIHAK KEDUA
sebesar Rp. 15.000.000, sudah termasuk PPN 11% dan PPH 2%

(3) Tata cara penagihan :

a. PIHAK PERTAMA akan mengirimkan tagihan atas biaya pelaksanaan
survei kepada PIHAK KEDUA selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kerja
setelah pelaksanaan survei dengan melampirkan surat tagihan/ Invoice
dan fotocopy naskah perjanjian kerja sama;,

b. Pembayaran dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA dalam jangka waktu
paling lambat 17 (tujuh belas) hari kerja setelah surat tagihan diterima
secara lengkap dan benar dari PIHAK PERTAMA,; dan

c. Pembayaran biaya sebagaimana dimaksud huruf b, dibayarkan melalui

Rekening PIHAK PERTAMA:
Nama Rekening : Prodi Manajemen Rumah Sakit 2
Nama Bank : Bank Syariah Indonesia (BSI)
No. Rekening : 7799988008
BAB VI
MONITORING DAN EVALUASI
Pasal 6

(1) PARA PIHAK melakukan monitoring dan evaluasi (Monev) atas
pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama ini secara berkala paling sedikit 1
(satu) tahun sekali.

(2) Hasil monitoring dan evaluasi (Monev) sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) digunakan sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan Perjanjian
Kerja Sama selanjutnya.

BAB VII
FORCE MAJEURE
Pasal 7

(1) Masing-masing pihak dibebaskan dari tanggung jawab atas keterlambatan
atau kegagalan dalam memenuhi kewajiban yang tercantum dalam
Perjanjian Kerja Sama ini, yang disebabkan atau diakibatkan oleh kejadian
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di luar kekuasaan masing-masing pihak yang digolongkan sebagai force
majeure.

(2) Peristiwa yang dapat digolongkan sebagai force majeure adalah adanya
bencana alam seperti gempa bumi, angin topan, banjir, wabah penyakit,
perang, peledakan, sabotase, pemberontakan, huruhara, adanya tindakan
pemerintah di bidang ekonomi dan moneter yang secara nyata
berpengaruh terhadap pelaksanaan perjanjian ini dan sebab lain di luar
kemampuan manusia yang disetujui kedua belah pihak.

(3) Apabila terjadi force majeure, PARA PIHAK harus memberitahukan secara
tertulis paling lambat dalam waktu 2x24 jam sejak terjadinya force
majeure. Apabila pemberitahuan tidak dilakukan atau melewati batas
waktu 2x24 jam, maka force majeure dianggap tidak terjadi.

(4) Keadaan force majeure sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tidak
menghapus atau mengakhiri perjanjian ini, setelah keadaan force majeure
berkahir dan kondisi fasilitas penunjang kegiatan masih dapat
dipergunakan, maka PARA PIHAK akan melanjutkan kerja sama sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Kerja Sama ini.

BAB VIII
BERAKHIRNYA PERJANJIAN KERJA SAMA
Pasal 8

(1) Perjanjian Kerja Sama ini akan berakhir setelah jangka waktu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 berakhir.

(2) Pemutusan sebelum berakhirnya jangka waktu Perjanjian Kerja Sama
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dapat terjadi apabila:

a. Berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK;

b. Dalam hal PARA PIHAK tidak dapat memenuhi kewajibannya
dan/atau melakukan pelanggaran terhadap ketentuan-ketenuan
dalam perjanjian ini;

c. Dalam hal terjadinya force majeure sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7;

d. Dalam hal pada saat proses pembuatan atau selama perjanjian ini
berlangsung, diketahui salah satu PIHAK memberikan keterangan
palsu atau dipalsukan.

(3) Dalam hal terjadi peristiwa sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf b
dan huruf d, maka pemutusan perjanjian dapat dilakukan secara sepihak
oleh pihak yang dirugikan.
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BAB IX
JANGKA WAKTU PERJANJIAN
Pasal 9

(1) Perjanjian Kerja Sama ini berlaku selama jangka waktu 3 (tiga) tahun
terhitung sejak tanggal ditandatangani oleh PARA PIHAK.

(2) Jangka waktu Perjanjian Kerja Sama sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), dapat diperpanjang sesuai kesepakatan PARA PIHAK, dengan
pemberitahuan sebelumnya oleh satu PIHAK kepada PIHAK lainnya
selambat lambatnya 6 (enam) bulan sebelum berakhirnya perjanjian ini.

BAB X
PENYELESAIAN PERSELISIHAN
Pasal 10

(1) PARA PIHAK akan menyelesaikan terlebih dahulu secara musyawarah
untuk mufakat.

(2) Apabila musyawarah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak tercapai,
PARA PIHAK sepakat untuk mengajukan penyelesaian kepada Pengadilan
Negeri Bantul.

BAB XI
KORESPONDENSI
Pasal 11

(1) Setiap dokumen dan/atau pemberitahuan yang berhubungan dengan
Perjanjian Kerja Sama ini harus dibuat secara tertulis dan dapat
disampaikan secara langsung, melalui pos tercatat dan cara-cara lain
yang memungkinkan oleh PARA PIHAK.

(2) Alamat yang akan dipergunakan untuk komunikasi PARA PIHAK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. PIHAK PERTAMA:

Nama : Program Pascasarjana UMY
c.q. Ketua Program Studi MARS UMY
Alamat . Kampus Terpadu UMY, Jalan Brawijaya, Tamantirto,

Kasihan, Bantul Yogyakarta 55183
Telephone : 0274-387656 Ext. 218

Faximile . 0274-387646
Email : mmn@umy.ac.id
FIC 1. Elsye Maria Rosa

2. Mahendro Prasetyo Kusumo
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b. PIHAK KEDUA:
Nama : RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten
Alamat : Jalan KRT dr. Soeradji Tirtonegoro No. 1 Dusun 1
Tegalyoso Klaten Selatan Klaten Jawa Tengah 57424
Telephone : 0272-321020

Faximile : 0272-321104
Email : rsupsoeradji klaten@vahoo.com
PiC : 1. Agus Wahyudi, S.Kep.Ns

2. Agus Suharto, S.Kep.Ns

BAB XII
LAIN-LAIN
Pasal 12

(1) Sebelum Perjanjian Kerja Sama ini ditandatangani oleh PARA PIHAK,
maka PARA PIHAK mengakui dengan sebenarnya, dan tidak lain dari yang
sebenarnya, bahwa PARA PIHAK telah membaca dengan cermat seluruh
isi Perjanjian Kerja Sama ini berikut semua surat dan/atau dokumen
lampiran Perjanjian Kerja Sama ini, sehingga kedua belah pihak
memahami sepenuhnya segala yang akan menjadi akibat hukum setelah
kedua belah pihak menandatangani Perjanjian Kerja Sama ini.

(2) Segala sesuatu yang belum diatur dalam Perjanjian Kerja Sama ini akan
diatur lebih lanjut dalam perubahan-perubahan (amandemen) atau
Perjanjian Tambahan (addendum) dan merupakan perjanjian yang tidak
terpisahkan dari Perjanjian Kerja Sama ini.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

Direktur Program Pascasarjana Direktur Utama
i - RSUP dr. Soeradjl Tirtonegoro

P.Eng.IPU., ASEAN E!_lg
NIK. 19780415200004 123 046

Halaman 8 dari 9
PIHAK I PIHR 1]

=




Lampiran :

Nomor : 006 /PKS-MARS/D.2-11/V1/2022
Nomor : HK.03.01/111.3.1 /9574 /2022
BIAYA PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN PENELITIAN
NO KEGIATAN TARIF (Rp)
1 | Pendidikan dan Pelatihan

a. Keperawatan

Diklat S2/Minggu 60.000
b. Penunjang Medik

Diklat S2/Minggu 60.000
c¢ Tenaga Non Medik

Diklat S2/Minggu 60.000

2. | Izin Penelitian

a. Pengambilan data CM/Lab (s.d. 100 CM)

S2 150.000
b. Observasi kegiatan/tindakan (s.d. 20

Tindakan)

S2 230.000
c. Studi kasus (s.d. 30 Kasus)

S2 330.000
d Wawancara dengan responden (s.d. 15

Responden)

S2 384.000
e Kuesioner diisi responden (s.d. 30 Responden)

S2 330.000
f Perlakuan kepada subyek penelitian

S2 330.000

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

Dlrektur Program Pascasarjana

Ir Ir. Sri Atmaja PR
P.En JPU. ASEANE!I

NIP.19

NIK. 19780415200004 123 046
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